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SUMMARY  

NURUL JANAH. Antioxidant Activity of Seagrass Halodule sp. Extract From 

Coastal Waters of Lampung (Supervised by HERPANDI and RODIANA 

NOPIANTI).  

The purposes of this research were to determine the bioactive compounds 

and antioxidant activity of crude extract seagrass Halodule sp. with terraced 

maceration extraction process using three types of solvent based on the degree of 

polarity (n-hexane, ethyl acetate and ethanol). The research was conducted on 

November 2015 until may 2016, at the Laboratory of Fisheries Technology, 

Laboratory of Chemical Agricultural Technology, Research Laboratory of 

Chemical Department faculty of Mathematics and Natural Sciences, Laboratory of 

Dasar Bersama Sriwijaya University, Research Laboratory of Study Center  

Biofarmaka LPPM IPB, and Examination Laboratory of Research Center and 

Development of  Products Competitiveness and Biotechnologi of Marine and 

Fisheries Jakarta. 

This research used laboratory experimental methods and the data was 

analysed descriptively. The parameters were observed is testing phytochemical 

compounds include flavonoids, alkaloids (reaction Wegner, mayer, dragendrof), 

tannins and saponins and analysis of antioxidants with DPPH methods  and 

methods reducing power. Bioactive compounds that can an antioxidant contained 

in the plant seagrass Halodule sp. are flavonoids, tannins and saponins. The 

antioxidant activity with DPPH method has the highest activity in the final 

extraction results extract with ethanol, with IC50 values of 18.7 ppm. The results 

of antioxidant activity by the method of reducing power generating absorbance 

values that have higher power reduction with increasing concentrations used in 

each stage of the extraction. From the antioxidant activity of both the test methods 

used, extremely powerful antioxidant activity of the last phase extraction circuit 

which uses a polar solvent. 
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RINGKASAN 

 

NURUL JANAH. Aktivitas Antioksidan Ekstrak Lamun Halodule sp. dari 

Perairan Teluk Lampung (Dibimbing oleh HERPANDI dan RODIANA 

NOPIANTI).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui senyawa bioaktif dan aktivitas 

antioksidan ekstrak kasar tumbuhan lamun Halodule sp. dengan proses ekstraksi 

maserasi bertingkat dengan menggunakan tiga jenis pelarut berdasarkan tingkat 

kepolarannya (n-heksan, etil asetat dan etanol). Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan November 2015 sampai Mei 2016, di laboratorium Teknologi Hasil 

Perikanan, laboratorium Kimia Teknologi Hasil Pertanian, laboratorium penelitian 

jurusan Kimia Fakultas MIPA, laboratorium Dasar Bersama Universitas 

Sriwijaya, laboratorium Pusat Studi Biofarmaka LPPM IPB dan laboratorium 

Pengujian Pusat Penelitian dan Pengembangan Daya Saing Produk dan 

Bioteknologi Kelautan dan Perikanan Jakarta. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental laboratorium dan 

analisa data dilakukan secara deskriptif. Parameter yang diamati meliputi 

pengujian senyawa fitokimia meliputi senyawa flavonoid, alkaloid (reaksi wegner, 

mayer, dragendrof), tanin dan saponin serta analisis antioksidan dengan metode 

DPPH dan reducing power. Senyawa bioaktif yang berperan sebagai senyawa 

antioksidan yang terkandung didalam tumbuhan lamun Halodule sp. yaitu 

flavonoid, tanin dan saponin. Aktivitas antioksidan metode dengan DPPH 

memiliki aktivitas tertinggi pada ekstrak hasil ekstraksi terakhir dengan pelarut 

etanol dengan nilai IC50 sebesar 18,7 ppm. Hasil aktivitas antioksidan dengan 

metode daya reduksi menghasilkan nilai absorbansi yang memiliki daya reduksi 

semakin tinggi seiring peningkatan konsentrasi yang digunakan pada setiap 

tahapan ekstraksi. Dari hasil aktivitas antoksidan dari kedua metode pengujian 

yang digunakan, aktivitas antioksidan sangat kuat dari rangkaian ektraksi tahap 

terakhir yang menggunakan pelarut polar. 

 

Kata kunci: lamun Halodule sp., ekstraksi, pelarut, antioksidan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Keanekaragaman biota perairan yang sangat tinggi dapat dimanfaatkan 

dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari pemanfaatan konsumtif sampai 

mengarah kepada penelitian yang lebih maju, seperti pemanfaatan biota perairan 

sebagai bahan dasar obat-obatan (Rasyid, 2008). Salah satu biota perairan yang 

dapat digunakan sebagai bahan dasar obat-obatan alami yaitu tumbuhan perairan. 

Lamun merupakan tumbuhan perairan berbunga yang telah beradaptasi  untuk 

hidup sepenuhnya dalam air laut. Tumbuhan lamun berbunga, melakukan 

penyerbukan dan berproduksi di bawah air. Lamun hidup di perairan terumbu 

karang dan hutan mangrove yang memiliki susunan ekosistem perairan yang 

beragam (El Shaffai, 2011).  

Luas padang lamun di Indonesia sekitar 30.000 km2 (Kuriandewa, 2009). 

Nainggolan (2011), menyatakan bahwa di daerah perairan teluk terdapat 10 jenis 

lamun yaitu Enhalus acoroides, Cymodocea rotundata, Cymodocea serullata, 

Halodule pinilofolia, Halodule uninervis, Halophila ovalis, Halophila spinoulosa, 

Syringodium isoetifolium, Thalassia hempricii dan Thalassodendron ciliatum. 

Jenis lamun Halodule  sp. adalah lamun sublittoral ditemukan dari pertengahan 

pasang surut hingga kedalaman 20 m. Umumnya pada kedalaman antara 0-3 m di 

laguna sublittoral dan di dekat terumbu karang. Lamun ini banyak ditemukan di 

daerah pesisir provinsi Lampung tepatnya di sekitar teluk Lampung                    

(Pratama, 2014). 

Tumbuhan lamun memiliki potensi sebagai ekowisata di daerah pesisir 

pantai (Situmorang et al., 2015). Pemanfaatan lamun lebih lanjut dapat dijadikan 

sebagai sumber antioksidan dengan memanfaatkan kandungan senyawa bioaktif 

yang terdapat pada lamun tersebut. Winarsi (2007), menyatakan bahwa komponen 

antioksidan terdapat di alam secara melimpah, baik berasal dari tumbuh-tumbuhan 

maupun hewan. Senyawa dari tumbuhan yang memiliki aktivitas antioksidan  

umumnya  adalah  senyawa  fitokimia.  Senyawa  fitokimia merupakan senyawa 
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bioaktif yang dapat berperan sebagai antioksidan. Lamun Halodule sp. merupakan 

tumbuhan laut yang dapat berperan sebagai sumber antioksidan.  

Antioksidan adalah senyawa-senyawa yang dapat mendonorkan elektron. 

Senyawa antioksidan merupakan molekul atau senyawa yang dapat meredam 

aktivitas radikal bebas dengan mencegah reaksi oksidasi (Winarsi, 2007). Reaksi 

oksidasi ini memicu terbentuknya radikal bebas yang sangat aktif, yang dapat 

merusak struktur serta fungsi sel. Radikal bebas merupakan salah satu bentuk 

senyawa oksigen reaktif (SOR) yang secara umum diketahui  memiliki elektron 

yang tidak berpasangan (Winarsi, 2007). Senyawa radikal bebas sangat reaktif dan 

selalu berusaha mencari pasangan elektron (Subeki, 1998). Reaktivitas radikal 

bebas dapat dihambat oleh sistem antioksidan yang dilengkapi sistem kekebalan 

tubuh (Winarsi, 2007). 

Peningkatan radikal bebas yang terbentuk akibat faktor stress oksidatif, 

radiasi dan zat pencemar mengakibatkan sistem pertahanan tersebut tidak 

memadai lagi sehingga untuk melindungi tubuh dari serangan radikal bebas 

diperlukan tambahan antioksidan dari luar (Soares et al., 1997). Asupan 

antioksidan dari luar tubuh dapat berasal dari bahan alam atau sintetis. Saat ini, 

masyarakat memiliki kecenderungan untuk mengonsumsi antioksidan yang 

berasal dari bahan alam dibandingkan bahan sintetis karena adanya anggapan 

bahwa antioksidan yang berasal dari bahan alam memiliki efek samping rendah 

karena tidak bersifat karsinogenik. Antioksidan dari tumbuhan dapat menghalangi 

kerusakan oksidatif melalui reduksi dengan radikal bebas, membentuk khelat 

dengan senyawa logam katalitik, dan sebagai penengkap singlet oksigen  (oxygen 

scavengers) (Khlifi et al., 2005).  

Menurut Pratama (2014), lamun jenis Halodule uninervis memiliki 

aktivitas antioksidan  yaitu 1.575 ppm dengan metode ekstraksi maserasi tunggal 

dengan menggunakan pelarut metanol. Sejalan dengan peryataan Molyneux 

(2004), aktivitas tersebut dikategorikan aktivitas lemah. Metode ekstraksi yang 

digunakan diduga dapat mempengaruhi aktivitas antioksidan yang dihasilkan 

sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai uji aktivitas antioksidan dari 

ekstrak  tumbuhan lamun Halodule sp. dengan metode ekstraksi maserasi 

bertingkat menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat dan etanol.  
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1.2. Kerangka Pemikiran 

 Proses ekstraksi sampel sangat mempengaruhi hasil pengujian kandungan 

bioaktif pada tumbuhan. Ekstraksi merupakan pemisahan zat berkhasiat yang 

terkandung dalam jaringan tumbuhan atau hewan dari komponen inaktif atau inert 

menggunakan pelarut selektif (Handa, 2008). Salah satu upaya untuk 

mengoptimalkan kandungan antioksidan pada lamun Halodule sp. perlu dilakukan 

ekstraksi tumbuhan lamun Halodule sp. dengan metode ekstraksi maserasi 

bertingkat, dengan menggunakan tiga jenis pelarut berdasarkan tingkat 

kepolarannya (n-heksan, etil asetat dan etanol 96%). 

Menurut Ulfa (2014), pemilihan pelarut berdasarkan tingkat kepolaran 

pada proses ekstraksi secara maserasi bertingkat bertujuan untuk mengetahui 

pelarut terbaik yang dapat mengekstrak golongan senyawa antioksidan yang 

mempunyai aktivitas tertinggi sehingga dapat disimpulkan tahapan ekstraksi yang 

terbaik dari suatu metode ekstraksi. Menurut Seidel (2008), kelarutan komponen 

terhadap komponen lain dalam campuran merupakan dasar dari proses ekstraksi. 

Kelarutan suatu komponen tergantung pada derajat kepolarannya. Pemilihan 

pelarut dan metode ekstraksi akan mempengaruhi hasil kandungan senyawa 

metabolit sekunder yang dapat terekstraksi. Pemilihan pelarut ekstraksi umumnya 

mengunakan prinsip like dissolves like, dimana senyawa yang nonpolar akan larut 

dalam pelarut nonpolar sedangkan senyawa yang polar akan larut pada pelarut 

polar. 

Ekstraksi secara bertingkat dilakukan dengan menggunakan beberapa 

pelarut dengan tingkat kepolaran yang berbeda. Pemilihan pelarut berdasarkan 

tingkat kepolaran dalam suatu proses ekstraksi perlu dilakukan karena senyawa 

aktif yang berpotensi sebagai antioksidan dalam lamun Halodule sp. belum 

diketahui sifat kepolarannya, sehingga hasil ekstrak yang dihasilkan setiap tahap 

tingkat ekstraksi dapat diketahui secara pasti sifat kepolarannya. Sangat 

memungkinkan dengan menggunakan metode ekstraksi bertingkat dengan 

penggunaan pelarut berdasarkan tingkat kepolarannya yang karakteristik fisika 

kimia yang berbeda akan menghasilkan aktivitas yang berbeda pula sehingga 

didapatkan suatu ekstrak yang terbaik dari suatu tahapan metode yang digunakan.  
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui senyawa bioaktif dan aktivitas 

antioksidan ekstrak kasar lamun Halodule sp. dengan proses ekstraksi maserasi 

bertingkat. 

Kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat mengenai manfaat lamun Halodule sp. sebagai sumber 

antioksidan dan sebagai dasar ilmiah dalam pengembangan serta pemanfaatannya 

bagi kesehatan dan dunia penelitian. 
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